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Abstract 

This research is motivated by the fact that there are still problems with employee work discipline at 

the Long Kali District Office, Paser Regency, such as employees who arrive late, leave the office 

during working hours, and are less optimal in carrying out their work responsibilities. These 

conditions can affect the effectiveness of public services to the community. This study aims to find 

out the work discipline of employees at the Long Kali District Office, Paser Regency and identify 

supporting factors and inhibiting factors for employee work discipline. The research method used is 

qualitative descriptive research with data collection techniques through observation, interviews, and 

documentation. The research informants consist of sub-district heads, section heads, and service 

employees. Data analysis uses Miles and Huberman's interactive model which includes data 

collection, data reduction, data presentation, and conclusion drawn. The results of the study show that 

the work discipline of employees at the Long Kali District Office, Paser Regency has not been 

implemented optimally, especially in time discipline because there are still employees who arrive late 

and are not in the room during working hours. Discipline of responsibility and regulatory discipline 

are good enough because employees have carried out their work according to standard operating 

procedures (SOP). The supporting factor for work discipline is the existence of clear rules and SOPs, 

while the inhibiting factor is the lack of employee awareness in complying with the rules of working 

hours.  
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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih adanya permasalahan disiplin kerja pegawai pada Kantor 

Kecamatan Long Kali Kabupaten Paser, seperti pegawai yang datang terlambat, meninggalkan 

kantor pada jam kerja, dan kurang optimal dalam menjalankan tanggung jawab pekerjaan. Kondisi 

tersebut dapat memengaruhi efektivitas pelayanan publik kepada masyarakat. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui disiplin kerja pegawai pada Kantor Kecamatan Long Kali Kabupaten Paser serta 

mengidentifikasi faktor pendukung dan faktor penghambat disiplin kerja pegawai. Metode penelitian 

yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan penelitian terdiri dari camat, kepala seksi, dan 

pegawai pelayanan. Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa disiplin kerja pegawai pada Kantor Kecamatan Long Kali Kabupaten Paser 

belum terlaksana secara maksimal, terutama pada disiplin waktu karena masih terdapat pegawai yang 

datang terlambat dan tidak berada di ruangan saat jam kerja berlangsung. Disiplin tanggung jawab 

dan disiplin peraturan sudah cukup baik karena pegawai telah melaksanakan pekerjaan sesuai standar 

operasional prosedur (SOP). Faktor pendukung disiplin kerja adalah adanya aturan dan SOP yang 
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jelas, sedangkan faktor penghambatnya adalah kurangnya kesadaran pegawai dalam mematuhi 

aturan jam kerja.  

Kata kunci: Disiplin Kerja; Pelayanan Publik; Aparatur Sipil Negara 
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1. LATAR BELAKANG 

Sumber daya manusia merupakan faktor penting dalam keberhasilan suatu organisasi 

atau instansi pemerintah. Keberhasilan penyelenggaraan pelayanan publik sangat dipengaruhi 

oleh kualitas pegawai dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Salah satu aspek 

penting dalam meningkatkan kualitas kerja pegawai adalah disiplin kerja. Disiplin kerja 

menjadi landasan utama bagi pegawai dalam melaksanakan pekerjaan secara tertib, efektif, 

dan efisien sesuai dengan aturan yang berlaku. Pegawai yang memiliki disiplin kerja tinggi 

akan mampu memberikan pelayanan yang baik kepada masyarakat serta mendukung 

tercapainya tujuan organisasi. 

Disiplin kerja pegawai di lingkungan pemerintahan telah diatur dalam Undang-

Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara serta Peraturan Pemerintah 

Nomor 94 Tahun 2021 tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil. Peraturan tersebut menegaskan 

bahwa setiap pegawai wajib menaati ketentuan jam kerja, melaksanakan tugas dengan penuh 

tanggung jawab, serta mematuhi peraturan yang berlaku. Selain itu, Pemerintah Kabupaten 

Paser juga menetapkan Peraturan Bupati Paser Nomor 44 Tahun 2018 tentang Disiplin Kerja 

Pegawai di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Paser sebagai pedoman kedisiplinan pegawai, 

khususnya mengenai ketentuan jam kerja dan kewajiban pegawai dalam melaksanakan tugas 

pelayanan publik. 

Namun dalam pelaksanaannya, disiplin kerja pegawai masih menjadi permasalahan di 

berbagai instansi pemerintahan, termasuk pada Kantor Kecamatan Long Kali Kabupaten 

Paser. Berdasarkan hasil observasi awal ditemukan beberapa permasalahan, seperti masih 

adanya pegawai yang datang terlambat, pegawai yang melakukan absensi kemudian 

meninggalkan kantor, serta pegawai yang tidak berada di ruangan pada saat jam kerja 

berlangsung. Kondisi tersebut dapat mempengaruhi efektivitas pelayanan kepada masyarakat 

serta menurunkan kualitas kinerja organisasi. 

Upaya pemecahan masalah disiplin kerja pegawai dapat dilakukan melalui 

peningkatan kesadaran pegawai terhadap pentingnya disiplin kerja, pengawasan dari 

pimpinan, penerapan aturan secara konsisten, serta pemberian sanksi terhadap pelanggaran 

disiplin. Selain itu, motivasi dan keteladanan pimpinan juga menjadi faktor penting dalam 

membentuk perilaku disiplin pegawai. Dengan adanya penerapan disiplin kerja yang baik, 

diharapkan pegawai dapat bekerja lebih profesional dan bertanggung jawab dalam 

memberikan pelayanan kepada masyarakat. 

Secara teoritis, disiplin kerja merupakan sikap kesediaan dan kesadaran seseorang 

untuk menaati peraturan dan norma yang berlaku dalam organisasi. Hasibuan (2017) 
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menyatakan bahwa disiplin kerja adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua 

peraturan organisasi dan norma sosial yang berlaku. Sedangkan Sedarmayanti (2014) 

menjelaskan bahwa disiplin kerja merupakan bentuk pengendalian agar pelaksanaan 

pekerjaan pegawai berjalan sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan organisasi. 

Robbins (dalam Defiat, 2015) mengemukakan bahwa indikator disiplin kerja meliputi disiplin 

waktu, disiplin tanggung jawab, dan disiplin terhadap peraturan. Ketiga indikator tersebut 

menjadi dasar dalam menilai tingkat disiplin pegawai pada Kantor Kecamatan Long Kali 

Kabupaten Paser. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh besar 

terhadap peningkatan kinerja pegawai dan kualitas pelayanan publik. Pegawai yang disiplin 

akan lebih bertanggung jawab dalam menyelesaikan pekerjaan, menaati aturan organisasi, 

serta mampu bekerja sesuai target yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, disiplin kerja 

menjadi salah satu faktor penting dalam menciptakan tata kelola pemerintahan yang baik. 

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui disiplin 

kerja pegawai pada Kantor Kecamatan Long Kali Kabupaten Paser yang meliputi disiplin 

waktu, disiplin tanggung jawab, dan disiplin peraturan, serta mengetahui faktor pendukung 

dan faktor penghambat disiplin kerja pegawai. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat secara teoritis maupun praktis, khususnya sebagai bahan evaluasi bagi Kantor 

Kecamatan Long Kali dalam meningkatkan disiplin kerja pegawai guna menciptakan 

pelayanan publik yang lebih optimal. 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 

Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk menggambarkan dan memahami 

secara mendalam mengenai disiplin kerja pegawai pada Kantor Kecamatan Long Kali 

Kabupaten Paser. Penelitian deskriptif kualitatif digunakan untuk memperoleh informasi 

secara faktual mengenai perilaku, kondisi, serta fenomena yang terjadi di lingkungan kerja 

pegawai. Menurut Sugiyono (2015), penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang 

digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah dengan peneliti sebagai instrumen 

kunci. 

Lokasi penelitian dilaksanakan di Kantor Kecamatan Long Kali Kabupaten Paser, 

Kalimantan Timur. Informan dalam penelitian dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu pemilihan informan berdasarkan pertimbangan tertentu yang dianggap 

memahami permasalahan penelitian. Informan penelitian terdiri atas satu key informan dan 
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empat informan. Key informan dalam penelitian ini adalah Camat Long Kali, sedangkan 

informan lainnya meliputi Kepala Seksi Kepegawaian dan Umum, Kepala Seksi 

Pemerintahan dan Kependudukan, serta dua pegawai pelayanan. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung kondisi disiplin kerja pegawai di 

lingkungan kantor kecamatan. Wawancara dilakukan secara mendalam kepada informan 

untuk memperoleh informasi mengenai disiplin waktu, disiplin tanggung jawab, dan disiplin 

peraturan. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian berupa dokumen, arsip, 

foto, serta data pendukung lainnya yang berkaitan dengan disiplin kerja pegawai. 

Instrumen penelitian dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri yang dibantu 

dengan pedoman wawancara, alat dokumentasi, dan catatan lapangan. Pengembangan 

instrumen dilakukan berdasarkan fokus penelitian yang meliputi disiplin waktu, disiplin 

tanggung jawab, serta disiplin peraturan pegawai. 

Teknik analisis data menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman 

yang terdiri atas empat tahap, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan atau verifikasi data. Pada tahap reduksi data, peneliti memilih dan 

menyederhanakan data yang relevan dengan fokus penelitian. Selanjutnya data disajikan 

dalam bentuk uraian naratif agar mudah dipahami, kemudian dilakukan penarikan 

kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh. 

3. HASIL  

3.1 Disiplin Waktu 

Disiplin waktu merupakan salah satu indikator utama dalam menilai kedisiplinan 

pegawai pada Kantor Kecamatan Long Kali Kabupaten Paser. Berdasarkan hasil penelitian 

diketahui bahwa disiplin waktu pegawai masih belum berjalan secara maksimal. Hal ini 

terlihat dari masih adanya pegawai yang datang terlambat masuk kerja dan meninggalkan 

kantor pada saat jam kerja berlangsung. 

Keterlambatan pegawai disebabkan oleh beberapa faktor, seperti jarak tempat tinggal 

yang jauh, urusan keluarga, dan kepentingan pribadi yang mendesak. Selain itu, masih 

ditemukan pegawai yang datang hanya untuk melakukan absensi kemudian meninggalkan 

kantor sebelum jam kerja selesai. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kesadaran pegawai dalam mematuhi aturan jam 

kerja masih perlu ditingkatkan. Disiplin waktu sangat penting karena berkaitan langsung 

dengan efektivitas pelayanan kepada masyarakat. 
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Tabel 1. Disiplin Waktu Pegawai  

No Temuan Keterangan 

1 

2 

Pegawai datang terlambat 

Pegawai meninggalkan 

kantor 

Dipengaruhi jarak rumah dan urusan pribadi Terjadi 

pada jam kerja berlangsung 

3 Pemanfaatan waktu kerja 

belum optimal 

Masih terdapat pegawai yang santai di luar kantor 

 

3.1.1 Ketepatan Kehadiran Pegawai 

Ketepatan kehadiran pegawai menjadi bagian penting dalam penerapan disiplin kerja. 

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa sebagian pegawai telah hadir sesuai ketentuan 

jam kerja yang berlaku. Namun demikian, masih terdapat beberapa pegawai yang kurang 

disiplin dalam menaati jadwal masuk kerja. 

Penerapan aturan jam kerja yang mengacu pada Peraturan Bupati Paser Nomor 44 

Tahun 2018 telah dilakukan oleh pihak kecamatan, tetapi pengawasan dan kesadaran pegawai 

masih menjadi kendala utama dalam pelaksanaannya. 

  

Figure 1. Wawancara dengan Bapak M. Arfah, 

S.STP selaku PLT Camat (Key Informan) 

Figure 2. Wawancara dengan Bapak Lutfie 

Rakhman, S.KM selaku Kepala Seksi 
Kepegawaian dan Umum (Informan) 

 

3.2 Disiplin Tanggung Jawab 

Disiplin tanggung jawab berkaitan dengan kesadaran pegawai dalam melaksanakan 

tugas dan pekerjaan sesuai bidang masing-masing. Berdasarkan hasil penelitian diketahui 

bahwa disiplin tanggung jawab pegawai pada Kantor Kecamatan Long Kali sudah cukup 

baik. 
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Pegawai telah melaksanakan tugas sesuai dengan pembagian kerja dan tanggung 

jawab yang diberikan oleh pimpinan. Selain itu, pegawai juga telah memahami tugas pokok 

dan fungsi masing-masing dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. 

Meskipun demikian, masih terdapat beberapa pegawai yang kurang fokus dalam 

bekerja dan lebih banyak bersantai di luar ruangan pada saat jam kerja berlangsung. Kondisi 

ini menyebabkan penyelesaian pekerjaan menjadi lebih lambat. 

 

Tabel 2. Disiplin Tanggung Jawab Pegawai 

No Temuan Keterangan 

1 

2 

Pegawai melaksanakan tugas sesuai bidang 

Pegawai memahami tanggung jawab kerja 

Tugas dijalankan berdasarkan tupoksi 

Pelayanan masyarakat tetap berjalan 

3 Masih terdapat pegawai kurang fokus Penyelesaian pekerjaan menjadi lambat 

 

3.2.1 Pelaksanaan Tugas Pegawai 

Pelaksanaan tugas pegawai pada Kantor Kecamatan Long Kali secara umum telah 

berjalan dengan baik. Pegawai mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai instruksi pimpinan 

dan ketentuan yang berlaku. 

Dalam pelaksanaan pelayanan, pegawai juga telah menggunakan fasilitas kerja yang 

tersedia dengan baik. Namun demikian, diperlukan peningkatan pengawasan agar pegawai 

lebih disiplin dan bertanggung jawab terhadap pekerjaan yang diberikan. 

  

Figure 3. Wawancara dengan Ibu Sarah selaku 

Petugas Pelayanan Kantor Kecamatan Long Kali 

Figure 4. Wawancara dengan Bapak Nurmali 

selaku Petugas Pelayanan Kantor Kecamatan 

Long Kali 
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3.3 Disiplin Peraturan 

Disiplin peraturan merupakan bentuk kepatuhan pegawai terhadap aturan dan tata 

tertib yang berlaku di lingkungan kerja. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa disiplin 

peraturan pegawai pada Kantor Kecamatan Long Kali sudah cukup baik. 

Pegawai telah melaksanakan pekerjaan sesuai dengan Standar Operasional Prosedur 

(SOP) yang berlaku. Selain itu, pegawai juga telah mematuhi aturan berpakaian dan tata 

tertib kantor yang telah ditetapkan. 

Penerapan disiplin peraturan didukung oleh adanya kebijakan jam kerja dan aturan 

tertulis yang menjadi pedoman bagi seluruh pegawai dalam menjalankan tugas. 

Tabel 3. Disiplin Peraturan Pegawai 

No Temuan Keterangan 

1 

2 

Pegawai bekerja sesuai SOP  

Terdapat aturan jam kerja yang jelas 

Pelayanan mengikuti aturan kerja  

Penampilan kerja cukup rapi 

3 Terdapat aturan jam kerja yang jelas Menjadi pedoman disiplin pegawai 

 

 

 

 

3.3.1 Kepatuhan Terhadap SOP 

Kepatuhan terhadap SOP menjadi salah satu indikator keberhasilan penerapan disiplin 

kerja pegawai. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pegawai Kecamatan Long Kali 

telah melaksanakan pekerjaan sesuai prosedur yang berlaku. 

SOP digunakan sebagai pedoman dalam pelaksanaan pelayanan publik sehingga 

proses pelayanan dapat berjalan lebih tertib, efektif, dan terarah. Kepatuhan terhadap SOP 

juga membantu meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat. 

 

3.4 Faktor Pendukung dan Penghambat Disiplin Kerja 

3.4.1 Faktor Pendukung 

Faktor pendukung disiplin kerja pegawai pada Kantor Kecamatan Long Kali yaitu 

adanya aturan jam kerja yang jelas, penerapan SOP dalam pelayanan, serta adanya 

pembagian tugas yang sesuai dengan bidang kerja masing-masing pegawai. 

Selain itu, dukungan pimpinan dalam memberikan arahan dan pengawasan kepada 

pegawai juga menjadi salah satu faktor yang membantu meningkatkan disiplin kerja pegawai. 
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3.4.2 Faktor Penghambat 

Faktor penghambat disiplin kerja pegawai yaitu kurangnya kesadaran pegawai dalam 

menaati aturan jam kerja dan tata tertib kantor. Selain itu, masih adanya pegawai yang kurang 

disiplin dalam memanfaatkan waktu kerja menjadi kendala dalam meningkatkan efektivitas 

pelayanan. 

Tabel 4. Faktor Pendukung dan Penghambat Disiplin Kerja 

No Faktor Pendukung Faktor Penghambat 

1 

2 

Adanya SOP pelayanan  

Aturan jam kerja yang jelas 

Kurangnya kesadaran pegawai  

Pegawai masih datang terlambat 

3 Pengawasan pimpinan Pegawai meninggalkan kantor saat jam 

kerja 

 

4. PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai disiplin kerja pegawai pada Kantor Kecamatan 

Long Kali Kabupaten Paser, ditemukan bahwa disiplin kerja pegawai masih belum berjalan 

secara optimal. Penelitian ini menganalisis disiplin kerja melalui tiga indikator utama yaitu 

disiplin waktu, disiplin tanggung jawab, dan disiplin peraturan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa masih terdapat pegawai yang belum sepenuhnya mematuhi aturan jam kerja, meskipun 

sebagian besar pegawai telah memahami kewajiban serta peraturan yang berlaku di 

lingkungan kerja. 

Pada indikator disiplin waktu, ditemukan bahwa masih terdapat pegawai yang datang 

terlambat dan meninggalkan kantor pada saat jam kerja berlangsung. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa kesadaran pegawai terhadap pentingnya ketepatan waktu masih perlu 

ditingkatkan. Disiplin waktu merupakan salah satu bentuk kepatuhan pegawai terhadap 

aturan organisasi yang berkaitan dengan ketepatan hadir, kepulangan, dan pelaksanaan 

pekerjaan secara efektif. Robbins (dalam Defiat, 2015) menyatakan bahwa disiplin waktu 

mencerminkan sikap taat pegawai terhadap aturan organisasi, terutama terkait penggunaan 

waktu kerja secara maksimal. Temuan penelitian ini sejalan dengan pendapat tersebut karena 

rendahnya disiplin waktu berdampak pada keterlambatan penyelesaian pekerjaan dan 

pelayanan kepada masyarakat. 

Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa faktor keterlambatan pegawai 

dipengaruhi oleh alasan jarak rumah yang jauh, urusan keluarga, serta kepentingan pribadi 

lainnya. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa disiplin kerja tidak hanya dipengaruhi oleh 

aturan organisasi, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor internal pegawai. Menurut Hasibuan 
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(2017), disiplin kerja dipengaruhi oleh kepemimpinan, pengawasan, serta kesadaran individu 

dalam mematuhi aturan organisasi. Dengan demikian, diperlukan pengawasan dan ketegasan 

pimpinan agar pegawai lebih disiplin dalam menaati jam kerja. 

Pada indikator disiplin tanggung jawab, penelitian menunjukkan bahwa pegawai di 

Kantor Kecamatan Long Kali sudah cukup baik dalam menjalankan tugas dan tanggung 

jawabnya. Pegawai mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan tugas yang diberikan dan 

menjalankan pelayanan kepada masyarakat. Namun demikian, masih ditemukan beberapa 

pegawai yang sering berada di luar ruangan atau bersantai pada saat jam kerja berlangsung 

sehingga menghambat efektivitas pekerjaan. Hal ini menunjukkan bahwa tanggung jawab 

kerja belum sepenuhnya dilaksanakan secara maksimal. 

Menurut Robbins (dalam Defiat, 2015), disiplin tanggung jawab berkaitan dengan 

kesadaran pegawai dalam melaksanakan pekerjaan sesuai target dan tanggung jawab yang 

diberikan organisasi. Rasa tanggung jawab yang tinggi akan mendorong pegawai bekerja 

lebih efektif dan efisien. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian pegawai telah 

memiliki tanggung jawab kerja yang baik, namun masih diperlukan peningkatan pengawasan 

agar seluruh pegawai dapat bekerja secara profesional selama jam kerja berlangsung. 

Pada indikator disiplin peraturan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pegawai pada 

Kantor Kecamatan Long Kali telah melaksanakan aturan dan standar operasional prosedur 

(SOP) yang berlaku dengan cukup baik. Pegawai menggunakan pakaian dinas sesuai 

ketentuan serta menjalankan tugas berdasarkan aturan yang telah ditetapkan pemerintah 

daerah. Kondisi ini menunjukkan bahwa pegawai memiliki pemahaman yang cukup baik 

terhadap pentingnya kepatuhan terhadap peraturan organisasi. 

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Sedarmayanti (2014) yang menyatakan bahwa 

disiplin kerja merupakan bentuk pengendalian organisasi agar pelaksanaan pekerjaan 

pegawai berjalan sesuai dengan aturan dan prosedur yang berlaku. Kepatuhan terhadap 

peraturan menjadi salah satu faktor penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang tertib 

dan profesional. Dengan adanya penerapan SOP dan aturan jam kerja, pegawai dapat 

menjalankan tugas secara lebih terarah dan terorganisasi. 

Berdasarkan hasil penelitian, faktor pendukung disiplin kerja pegawai di Kantor 

Kecamatan Long Kali adalah adanya aturan jam kerja yang jelas, penerapan SOP, serta 

pengawasan dari pimpinan. Faktor tersebut membantu pegawai dalam memahami kewajiban 

dan tanggung jawabnya selama bekerja. Sementara itu, faktor penghambat disiplin kerja 
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adalah kurangnya kesadaran pegawai dalam menaati aturan, rendahnya kedisiplinan waktu, 

dan masih adanya pegawai yang meninggalkan kantor pada saat jam kerja berlangsung. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori Singodimedjo (dalam Sutrisno, 2016) 

yang menyatakan bahwa disiplin kerja dipengaruhi oleh pengawasan pimpinan, keteladanan 

pemimpin, dan adanya aturan yang jelas. Ketika pengawasan dan ketegasan pimpinan belum 

berjalan secara maksimal, maka tingkat disiplin pegawai juga cenderung menurun. Oleh 

karena itu, diperlukan peningkatan pengawasan serta pemberian sanksi yang tegas kepada 

pegawai yang melanggar aturan disiplin kerja. 

Secara keseluruhan, disiplin kerja pegawai pada Kantor Kecamatan Long Kali 

Kabupaten Paser sudah berjalan cukup baik, terutama dalam aspek kepatuhan terhadap 

peraturan dan pelaksanaan SOP. Akan tetapi, disiplin waktu dan tanggung jawab kerja masih 

perlu ditingkatkan agar pelayanan publik dapat berjalan lebih efektif, efisien, dan profesional. 

Oleh sebab itu, pimpinan perlu meningkatkan pengawasan, memberikan motivasi kerja, serta 

mempertegas penerapan aturan disiplin agar tercipta aparatur pemerintah yang lebih disiplin 

dan berkualitas. 

5. SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian mengenai disiplin kerja pegawai pada Kantor Kecamatan 

Long Kali Kabupaten Paser, dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja pegawai masih belum 

berjalan secara maksimal. Hal ini terlihat dari indikator disiplin waktu yang masih 

menunjukkan adanya pegawai yang datang terlambat, meninggalkan kantor pada jam kerja, 

serta kurang memanfaatkan waktu kerja secara efektif. Pada indikator disiplin tanggung 

jawab, pegawai pada dasarnya telah melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan, namun masih ditemukan beberapa pegawai yang kurang optimal dalam 

menyelesaikan pekerjaan tepat waktu karena kurang fokus saat jam kerja berlangsung. 

Sementara itu, pada indikator disiplin peraturan, pegawai telah cukup baik dalam menaati 

peraturan dan standar operasional prosedur (SOP) yang berlaku di lingkungan Kantor 

Kecamatan Long Kali Kabupaten Paser. 

Penelitian ini juga menemukan adanya faktor pendukung dan faktor penghambat 

disiplin kerja pegawai. Faktor pendukung meliputi adanya aturan jam kerja yang jelas, 

penerapan standar operasional prosedur (SOP), serta pengawasan dari pimpinan. Adapun 

faktor penghambat disiplin kerja pegawai yaitu masih rendahnya kesadaran sebagian pegawai 

dalam mematuhi aturan jam kerja dan kurangnya konsistensi dalam penerapan disiplin kerja. 

Oleh karena itu, diperlukan peningkatan pengawasan, pembinaan, serta motivasi dari 

pimpinan agar tercipta disiplin kerja pegawai yang lebih baik sehingga pelayanan kepada 

masyarakat dapat berjalan secara efektif dan optimal. 
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